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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Kreativitas Guru PAI dalam Menggunakan Sumber Belajar untuk 

Menciptakan Situasi Belajar Mengajar yang Efektif pada Kelas VII Di 

SMPN 1 Gondang Tulungagung 

Terkait kreativitas guru PAI dalam menggunakan sumber belajar untuk 

menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif, ditemukan bahwa guru PAI 

bertindak secara kreatif dengan memvariasikan beberapa jenis sumber belajar 

yang berupa orang, tempat/lingkungan, buku, alat dan peristiwa. Guru 

mengembangkan sumber belajar dengan cara mengeksplor sesuatu yang baru 

dan relevan.  

Menurut peneliti, apa yang dilakukan oleh guru PAI dalam rangka 

menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif di SMPN 1 Gondang 

Tulungagung ini sudah tepat. Sumber belajar  adalah segala sesuatu  yang 

digunakan  guru dalam proses  pembelajaran,  baik  berupa orang,  tempat atau  

lingkungan, buku, alat, ataupun peristiwa di sekitar  yang dapat  memberikan  

pengetahuan. Hal  ini sesuai  dengan  pendapat  Abdul  Majid dalam bukunya 

“Perencanaan Pembelajaran”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sumber belajar juga diartikan sebagai segala tempat  atau  lingkungan  

sekitar, benda,  dan  orang  yang mengandung informasi, yang dapat 

digunakan sebagai wahana bagi peserta didik untuk melakukan proses 

perubahan tingkah laku”.
1
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Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, . . . . . Hal. 170.   
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Sumber belajar mempunyai pengaruh yang cukup signifikan dalam 

pembelajaran. Penggunaan sumber belajar secara maksimal dapat 

menciptakan situasi belajar mengajar menjadi efektif.  

Menurut peneliti, guru PAI  di  SMPN 1 Gondang Tulungagung  sudah 

bertindak secara kreatif dalam menggunakan sumber belajar, yakni dengan 

memvariasikan beberapa jenis sumber belajar ketika mengajar. Hal tersebut 

dilakukan guna terciptanya situasi belajar mengajar yang efektif.  

Didukung oleh E. Mulyasa dalam bukunya “Menjadi Guru 

Profesional”: 

“Salah satu keterampilan mengajar yang sangat berperan dan  

menentukan kualitas pembelajaran  yaitu  mengadakan  variasi. Variasi  

dalam pembelajaran adalah  perubahan dalam  proses  kegiatan  yang 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta 

mengurangi kejenuhan dan kebosanan. Variasi dalam kegiatan 

pembelajaran salah satunya dengan  mengadakan variasi dalam 

penggunaan sumber belajar. Variasi dalam penggunaan sumber  belajar  

dapat  dilakukan  dengan  variasi  bahan  yang  dapat dilihat,  didengar,  

dan  menggunakan  sumber  belajar  yang  ada  di  lingkungan sekitar.
2
 

Terdapat  beberapa  jenis  sumber  belajar  yang  dapat digunakan oleh 

guru PAI dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang efektif. Jenis-jenis 

sumber belajar tersebut dapat berupa orang, tempat/lingkungan, buku, alat dan 

peristiwa.  

Pembelajaran PAI di SMPN 1 Gondang Tulungagung menggunakan 

beberapa jenis sumber belajar. Sumber belajar  tersebut antara lain: sumber 

belajar berupa orang, yakni dari guru PAI sendiri yang mengajar di kelas. 

Sumber belajar berupa tempat/lingkungan, yakni kelas, masjid,  perpustakaan, 

                                                           
2
 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, . . . . . Hal. 78-80.  
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bertujuan agar guru dan siswa tidak ketinggalan dalam memperoleh  informasi  

yang  sesuai  dalam perkembangan masyarakat.  

 

B. Kreativitas Guru PAI dalam Menggunakan Metode belajar secara 

variatif untuk Menciptakan Situasi Belajar Mengajar yang Efektif pada 

Kelas VII Di SMPN 1 Gondang Tulungagung 

Berdasarkan  temuan  penelitian  tentang  kreativitas  guru  dalam 

menggunaan metode pembelajaran secara variatif untuk menciptakan situasi 

belajar mengajar yang efektif, menunjukan variasi metode dilaksanakan 

dengan penggunaan teknik-teknik tertentu yaitu make a match, short card,  

talking  stick,  dan  snowball  throwing.  

Menurut peneliti, apa yang dilakukan guru PAI SMPN 1 Gondang  

Tulungagung ini sudah cukup baik. Hal ini menjadi keunikan tersendiri pada 

guru-guru di  SMPN 1 Gondang  Tulungagung,  sebagaimana  pendapat  

Kelvin Seifert  bahwa:  

“Kreativitas sebagai pemikiran  bercabang,  kemampuan menghasilkan 

variasi yang terdiri dari aneka solusi, meskipun aneh dan tidak biasa, 

terhadap sebuah masalah”.
6
 

Guru menunjukkan kreativitas  yang ditandai dengan  kemampuan  

guru  dalam  mengoptimalkan  daya  pikirnya  dengan pemikiran  bercabang  

melalui  penggunaan metode pembelajaran yang dilaksanakan dengan teknik-

teknik diatas.  

                                                           
6
Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran & Instruksi Pendidikan: Manajemen Mutu 

Psikologi Pendidikan Para Pendidik,  (Jogjakarta: IRCisoD, 2007), Hal. 156-157.  
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dan lingkungan di luar sekolah atau lingkungan masyarakat. Sumber belajar 

berupa buku, yakni LKS, buku paket, Al-Qur‟an, kitab-kitab dan dari hadist. 

Sumber belajar berupa alat, yaitu LCD. Sumber belajar berupa peristiwa, 

yakni kegiatan pengajian pada waktu disnatalis. Sumber-sumber belajar 

tersebut digunakan secara bervariasi sesuasi dengan situasi dan kondisi siswa, 

yang gunanya untuk mempermudah pembelajaran, sehingga teciptalah situasi 

belajar mengajar yang efektif.  

Penjelasan  di  atas  sesuai  dengan  Abdul  Madjid  dalam  bukunya 

“Perencanaan Pembelajaran”. Beliau menyebutkan: 

“Macam-macam sumber belajar di antaranya: tempat  atau lingkungan 

alam sekitar,  Objek  (Benda),  Orang (narasumber)  misalnya  guru  

dan  tokoh  agama,  Buku,  serta  peristiwa dan fakta”.
3
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sumber belajar yang 

digunakan dalam pembelajaran PAI meliputi  orang, tempat atau lingkungan, 

buku, alat dan perisistiwa. Sumber  belajar  tersebut digunakan secara 

bervariatif sesuai dengan kebutuhan siswa, jenis-jenis sumber belajar tersebut 

juga sama-sama berperan dalam menciptakan situasi belajar mengajar yang 

efektif.  

Guru PAI di SMPN 1 Gondang Tulungagung melakukan 

pengembangan sumber belajar, yaitu dengan mengeksplorasi dan 

mendayagunakan sumber belajar yang baru dan relevan. Guru PAI kelas VII 

membuat buku catatan keagamaan khusus untuk para siswa yang harus diisi 

dan ditandangani oleh pihak yang bersangkutan, sesuai dengan apa yang telah 

dilakukan oleh siswa. Selain itu, guru PAI kelas VII juga mewajibkan siswa 

                                                           
3
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, . . . . . Hal. 171.   
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untuk mengikuti kegiatan keagamaan yang ada di lingkungan siswa masing-

masing, seperti contoh kegiatan mauludan yang dilakukan di mushola tempat 

ia tinggal.    

Penjelasan di atas didukung oleh E. Mulyasa dalam bukunya yang 

berjudul “Menjadi Guru Profesional”. Dalam bukunya beliau mengungkapkan 

bahwa: 

“Untuk memperoleh pembelajaran yang optimal, guru dituntut  tidak 

hanya  mengandalkan terhadap  apa  yang ada di  dalam  kelas,  tetapi  

harus mampu dan mau menelusuri aneka ragam sumber belajar yang 

diperlukan. Guru dituntut tidak hanya mendayagunakan sumber-

sumber belajar yang ada di sekolah, tetapi dituntut untuk mempelajari 

berbagai sumber  belajar,  seperti majalah, surat kabar, dan internet”.
4
 

Pendayagunaan sumber belajar dalam pembelajaran memiliki arti yang 

sangat penting, selain melengkapi, memelihara, dan memperkaya khasanah 

belajar, sumber belajar juga dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas 

peserta didik, yang sangat menguntungkan baik bagi guru maupun bagi 

peserta didik.  Pendayagunaan  sumber  belajar  secara  maksimal,  

memberikan kemungkinan  untuk  menggali  berbagai  jenis  ilmu  

pengetahuan  yang  sesuai dengan bidang kajian, sehingga pembelajaran 

senantiasa “up to date”, dan mampu  mengikuti  akselerasi  teknologi  dan  

seni  dalam  masyarakat  yang semakin mengglobal.
5
 

Pengembangan sumber  belajar sangat penting dalam pembelajaran. 

Karena  upaya  ini  bertujuan  agar dalam pembelajaran tercipta situasi belajar 

mengajar yang efektif. Selain itu, pengembangan sumber belajar juga 

                                                           
4
 E. Mulyasa,  Menjadi Guru Prodesional, . . . . . Hal. 177.    

5
 Ibid, Hal.  182.  
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